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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 

sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV mengenai hasil dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Video animasi pendidikan seks sangat berpengaruh terhadap 

bertambahnya pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks bagi 

anak usia dini. Orang tua yang menjadi paham dan tidak lagi 

menganggap tabu mengenai pendidikan seks. Selain itu orang tua 

menjadi lebih mudah menerangkan pendidikan seks kepada anak-anak 

di rumah, karena telah terampil memilih konten pendidikan seks yang 

sesuai dengan usia anak. 

2. Konten video animasi pendidikan seks untuk anak usia dini yang 

ditayangkan oleh pihak sekolah merupakan konten yang mudah 

dipahami dan tidak vulgar. Konten dalam video  tersebut diantaranya: 

menerangkan bagian mana yang  boleh disentuh dan tidak boleh 

disentuh, siapa saja yang boleh menyentuh bagian tertentu anak dan 

tindakan apa saja yang harus dilakukan jika ada seseorang yang 

menyentuh bagian tubuh yang boleh disentuh. 

3. Langkah-langkah penayangan video animasi pendidikan seks yang 

dilakukan oleh TK Kartika siliwangi 39 terdiri dari 11 tahapan, yakni: 

a. Membuat surat undangan untuk orang tua murid 

b. Menyebarkan undangan untuk orang tua murid 

c. Mengumpulkan orang tua murid didalam ruangan 

d. Membuat suasana kondusif 

e. Pembagian snack 

f. Pemberian materi sex education untuk anak usia dini 

g. Penayangan video animasi sex education untuk anak 
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h. Penjelasan tambahan oleh guru 

i. Sesi diskusi atau tanya jawab 

j. Sesi penutup 

k. Evaluasi dan tindak lanjut 

4.  Penayangan video animasi pendidikan seks memiliki dampak yang 

sangat positif mengenai pendidikan untuk anak usia dini, dari semua 

informan tidak ada yang merasakkan dampak negatif setelah melihat 

penayangan video animasi pendidikan seks yang ditayangkan oleh 

pihak sekolah. Orang tua terinspirasi untuk  menerapkan pendidikan 

seks kepada anaknya di rumah karena sadar bahwa pendidikan seks 

penting diajarkan sejak dini agar dapat mencegah tidakan negatif yang 

dapat terjadi pada anak-anak, seperti  tindak pelecehan seksual, 

pemerkosaan, maupun pornografi. 

 

B. REKOMENDASI 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat beberapa 

rekomendasi terhadap beberapa pihak yang berkepentingan yakni: 

1. Orang Tua AUD 

Penelitian mengungkap pentingnya peran orang tua dalam 

memberikan pendidikan seks bagi anak, oleh karena itu orang tua 

diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan baik agar wawasan 

anak mengenai pendidikan seks tidak terhampat karena faktor orang 

tua. 

2. Penyelenggara Pendidikan  

Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk mengadakan seminar, 

pelatihan-pelatihan, dan lain sebagainya  seputar pendidikan seks anak 

usia dini untuk para guru-guru di sekolah agar kualitas guru dapat 

meningkat dan lebih berwawasan luas mengenai pendidikaan seks 

untuk anak usia dini, sehingga diharapkan penyelanggaran pendidikan 
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dapat menjembatani apa yang dibutuhkan para guru dengan fasilitas 

yang memadai.  

 

 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi  referensi bagi peneliti selanjutnya 

khususnya mengenai pendidikan seks bagi anak usia dini . Peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan instrumen yang telah dirancang 

dalam penelitian ini sebagai pelengkap alat pengumpul data serta 

menggunakan data sebagai studi literatur awal dalam melakukan 

penelitian dengan meetode yang lebih kompleks lagi. 

 


